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Abstrak: Erosi tanah menjadi semakin meningkat setiap tahun yang disebabkan oleh terjadinya peningkatan 

kerusakan lahan. Daerah Aliran Sungai (DAS) Amandit mengalami kerusakan lahan yang ditandai dengan 

luasnya lahan kritis pada DAS tersebut yang akan berpengaruh pada tingginya tingkat bahaya erosi pada 

DAS tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat bahaya erosi yang terjadi pada Daerah 

Aliran Sungai (DAS) Amandit. Penelitian ini menggunakan peta bentuklahan sebagai dasar pengambilan 

sampel. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 18 buah sampel. Analisa data yang digunakan adalah 

berdasarkan Metode Universal Soil Loss Equation (USLE) yang digunakan untuk mengetahui tingkat bahaya 

erosi yang terjadi pada wilayah penelitian. Hasil penelitian menunjukkan tingkat bahaya erosi yang terjadi 

di Daerah Aliran Sungai (DAS) Amandit termasuk dalam klasifikasi berat-sangat berat. Tingkat bahaya erosi 

yang paling tinggi adalah 1276.535 ton/ha/tahun. Faktor yang dominan yang mengakibatkan tingkat 

bahaya erosi pada Daerah Aliran Sungai (DAS) Amandit termasuk dalam klasifikasi berat-sangat berat 

adalah kemiringan lereng, nilai erodibilitas yang tinggi, dan tutupan lahan. 

Kata Kunci: Tingkat Bahaya Erosi (TBE), Bentuklahan, USLE, DAS Amandit 

Abstract: Soil erosion is increasing every year due to increased land degradation. The Amandit Watershed 

has suffered damage which affects critical land in the watershed which will affect the level of erosion 

hazard in the watershed. This study aims to analyze the level of erosion that occurs in the Amandit 

Watershed. This study uses a landform map as a basis for sampling. The number of samples in this study 

were 18 samples. The data analysis used is based on the Universal Soil Loss Equation (USLE) method which 

is used to see the level of erosion hazard that occurs in the study area. The results showed that the level of 

erosion that occurred in the Amandit Watershed was classified as heavy-very heavy. The highest level of 

erosion was 1276.535 ton/ha/year. The dominant factors resulting in the level of erosion in the watershed 

(DAS) included in the weight-very weight classification are the slope of the slope, high erodibility values 

and land cover. 

Keywords: Erosion Hazard Level, Landform, USLE, Amandit Watershed 

 

 

PENDAHULUAN  

Perubahan penggunaan lahan dari hutan menjadi lahan pertanian dapat meningkatkan 

tingkat kehilangan tanah. Pengelolaan lahan yang tidak tepat menyebabkan kehilangan tanah 

(Eisenberg & Muvundja, 2020). Kurangnya tanaman penutup juga dapat meningkatkan 

tingkat erosi (Andriyani et al., 2019). Erosi yang semakin meningkat juga erat kaitannya 

dengan pemanfaatan lahan yang tidak sesuai dengan kemampuan dan daya dukung lahan itu 

sendiri (Sidik, 2019). 
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Erosi juga mempunyai pengaruh terhadap ekonomi dan lingkungan(Khairunnisa et al., 

2020; Srinivasan et al., 2019). Erosi tanah menjadi masalah karena dapat mempengaruhi 

produktivitas tanah, kesuburan lahan pertanian, pendangkalan di badan air, dan penurunan 

kualitas air (Benavidez et al., 2018; Singh & Panda, 2017). Kegiatan budidaya yang intensif dan 

perubahan iklim dapat menyebabkan terjadinya peningkatan erosi tanah (Djoukbala et al., 

2019; Zhang et al., 2019). 

Faktor yang menyebabkan terjadinya erosi adalah geologi, geomorfologi, kondisi 

hidroklimat, dan aktivitas manusia (Mihi et al., 2020). Representasi akurat dari permukaan 

bumi mempunyai peran penting dalam pemodelan erosi tanah (Efthimiou et al., 2020). 

Fenomena alam yang dimodifikasi oleh lingkungan biofisik yang meliputi tanah, iklim, medan, 

penutup tanah dan interaksi mereka menentukan besarnya erosi tanah (Tesfaye et al., 2018).  

Metode yang paling umum untuk memperkirakan jumlah erosi riil tahunan adalah 

Universal Soil Loss Equation (USLE) (Fan et al., 2021; Tsegaye et al., 2020). Metode Universal 

Soil Loss Equation (USLE) yang dikembangkan oleh Wischmeir dan Smith tahun 1978 yang 

merupakan metode yang paling umum digunakan untuk memperkirakan besarnya erosi 

(Efrodina R Alie, 2015; Pamungkas, 2020). Metode USLE dapat digunakan untuk memprediksi 

rata-rata erosi dalam jangka waktu yang panjang dari suatu areal usaha tani dengan sistem 

pertanaman dan pengelolaan lahan tertentu (Lesmana et al., 2020). Selain dengan metode 

USLE, ada beberapa metode lainnya yang dapat digunakan untuk memprediksi erosi yaitu 

dengan menggunakan metode RUSLE. Metode RUSLE (Revised Universal Soil Loss Equation) 

memiliki lima faktor yang digunakan sebagai parameter yaitu, erosivitas hujan, erodibilitas 

tanah, panjang dan kemiringan lereng, pengelolaan tanaman, serta tindakan konservasi 

(Pamungkas, 2020). Selain itu, ada metode MUSLE (Modified Universal Soil Loss Equation) 

untuk memprediksi erosi dengan mengganti faktor erosivitas hujan (R) dengan faktor aliran 

atau limpasan permukaan (run-off).  

Persamaan USLE menggunakan parameter R, K, LS, C, P (Alewell et al., 2019). Erosi 

tanah ditentukan oleh faktor topografi (LS), diikuti oleh faktor pendukung praktek (P), faktor 

erodibilitas tanah (K), pengelolaan pertanaman (C), dan faktor erosivitas curah hujan (R) 

(Pham et al., 2018). Topografi diparameterisasi dalam persamaan Universal Soil Loss Equation 

(USLE) (Efthimiou et al., 2020). Perubahan penggunaan/tutupan lahan dan erosivitas limpasan 

curah hujan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap erosi tanah (Fu et al., 2021). Faktor 

lereng terdiri dari bentuk lereng yang berbeda (konvergen, paralel, dan divergen) dan 

kelengkungan yang berbeda (lurus, cekung, dan cembung) (Sabzevari & Talebi, 2019). 

Daerah Aliran Sungai Amandit termasuk dalam Sub DAS Barito. Luas wilayah DAS 

Amandit adalah 117.921,264 Ha (Barito, 2016). Wilayah dengan tingkat degradasi paling kritis 

di DAS Amandit adalah hutan lindung dengan luas 9.000 hektar dan wilayah Cagar Alam 

Gunung Kentawan dengan luas 200 hektar. Lahan non kritis di Sub DAS Amandit sangat 

sedikit, yaitu 20,51 hektar, yang juga hanya ada di hutan lindung. Lahan kritis ditandai dengan 

tutupan vegetasi yang rendah (< 25%) dan erosi yang tinggi (Ruslan et al., 2015). Lahan kritis 

menandakan tingkat degradasi lahan yang tinggi yang disebabkan adanya erosi pada wilayah 

tersebut (Arisanty, 2013).  

Bagian hulu dari DAS Amandit merupakan kawasan cagar alam, yaitu Cagar Alam 

Gunung Kentawan. Pada cagar alam ini dapat ditemukan bekantan yang merupakan maskot 

Provinsi Kalimantan Selatan. Keberadaan DAS Amandit juga sangat penting menopang 

kehidupan masyarakat. DAS ini dijadikan sebagai kawasan ekowisata, terutama untuk wisata 

lanting/rakit (Abrary et al., 2020). Keberadaan DAS Amandit yang penting bagi biodiversitas 

dan kehidupan masyarakat akan menjadi masalah ketika terjadi kerusakan lahan dan terjadi 

peningkatan erosi yang terjadi pada wilayah tersebut. Oleh karena itu, pemetaan tingkat 

bahaya erosi untuk penentuan konservasi wilayah tersebut sangat diperlukan. Berdasarkan 

latar belakang, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat bahaya erosi yang 

terjadi pada Daerah Aliran Sungai (DAS) Amandit. 
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METODE PENELITIAN 

Dasar pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah satuan bentuklahan. Satuan 

bentuklahan pada DAS Amandit adalah 9 satuan bentuklahan (Tabel 1) yang terdiri dari 

bentuklahan struktural dan bentuk lahan denudasional. Setiap satuan bentuklahan diambil 2 

sampel, sehingga totalnya adalah 18 sampel. Peta satuan bentuklahan DAS Amandit dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

Tabel 1. Bentuklahan di DAS amandit 

No Bentuklahan Kode Bentuklahan Luas (Ha) 

1 Perbukitan Denudasional Terkikis Kuat D1 13303.66 

2 Perbukitan Denudasional Terkikis Lemah D2 7587.60 

3 Perbukitan Denudasional Terkikis Kuat D3 8730.40 

4 Perbukitan Denudasional Terkikis Lemah D4 3775.31 

5 Pegunungan Denudasional Terkikis Kuat D5 10449.76 

6 Perbukitan struktural terkikis kuat S1 2176.52 

7 Perbukitan struktural terkikis kuat S2 1777.48 

8 Perbukitan struktural terkikis kuat S3 84.95 

9 Perbukitan struktural terkikis kuat S4 2533.22 

 

 

 

Gambar 1. Peta satuan bentuklahan 

 

 

Analisis tingkat bahaya erosi menggunakan metode USLE. Pendekatan yang diadopsi 

pada dasarnya didasarkan pada lima faktor termasuk erosivitas curah hujan, topografi, 

erodibilitas tanah, praktek pengelolaan lapangan dan faktor tutupan vegetasi (Bera, 2017; 
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Jemai et al., 2021). Model erosi tanah (USLE) dapat diprediksi berdasarkan data sumber curah 

hujan, tanah, Citra DEM dan penginderaan jauh, untuk tujuan menganalisis karakteristik 

evolusi spasial-temporal intensitas erosi tanah cekungan (Peng et al., 2018). 

Data curah hujan yang digunakan adalah curah hujan tahun 10 tahun terakhir sejak 

tahun 2009 sampai tahun 2018 di Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Data curah hujan ini 

kemudian dianalisis untuk menghitung besarnya nilai erosivitas dengan menggunakan 

persamaan erosivitas (R). Data tanah yang meliputi tekstur tanah, struktur tanah, dan bahan 

organik diperoleh melalui pengumpulan data di lapangan. Pengambilan sampel tanah dengan 

menggunakan cangkul dan bor tanah. Sampel untuk tekstur dan bahan organik dengan 

menggunakan bor tanah sedangkan struktur tanah dengan menggunakan cangkul untuk 

mendapatkan sampel tanah yang undisturb. Sampel tanah dimasukan ke laboratorium untuk 

uji tekstur dan bahan organik. Sedangkan untuk struktur tanah dengan pengamatan dan uji 

derajat struktur tanah secara langsung di lapangan. Penentuan nilai erodibilitas dengan 

menggunakan persamaan erodibilitas tanah (K). Data panjang lereng dan kemiringan lereng 

erosi juga diperoleh dengan pengukuran di lapangan. Alat yang digunakan adalah dengan 

menggunakan abney level dan meteran. Data faktor tanaman dan pengelolaannya diperoleh 

melalui pengamatan di lapangan. Data mengenai konservasi lahan juga diperoleh dari 

pengamatan di lapangan. Hasil dari pengukuran lapangan dan pengukuran laboratorium 

kemudian dilakukan perhitungan tingkat bahaya erosi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Erosivitas Hujan 

Erosivitas hujan bulanan terendah menunjukkan bahwa erosivitas hujan bulanan 

terendah terjadi pada bulan Agustus dengan jumlah 30.68 yang berarti kemampuan hujan 

untuk menimbulkan erosi pada bulan agustus sangat rendah. Selanjutnya jumlah erosivitas 

hujan tertinggi terjadi pada bulan Desember dengan jumlah 280.99 yang berarti kemampuan 

hujan untuk menimbulkan erosi pada bulan desember sangat tinggi. Besarnya curah hujan, 

intensitas, dan distribusi hujan menentukan kekuatan hujan terhadap tanah, jumlah, kecepatan 

dan kerusakan erosi. 

 

Erodibilitas Tanah 

Tingkat erodibilitas tanah berkisar rendah hingga sangat tinggi. Tingkat erodibilitas tanah 

yang tertinggi adalah 0,85 dan yang terendah adalah 0.16. Nilai erodibilitas yang tinggi 

menunjukkan semakin mudah tanah tererosi, dan sebaliknya semakin rendah nilai erodibilitas 

menunjukkan semakin sulit tanah untuk tererosi. Tingginya tingkat erodibilitas tanah pada 

suatu daerah dengan daerah lainnya diakibatkan karena kondisi tekstur tanahnya yaitu 

rendahnya tekstur liat, tingginya persentase pasir, dan debu.  

 

Panjang dan Kemiringan Lereng 

Daerah Aliran Sungai Amandit yang menjadi wilayah penelitian mempunyai topografi 

agak miring sampai dengan sangat curam, dengan panjang dan kemiringan lereng yang 

beragam. Panjang lereng pada penelitian ini diukur dengan menggunakan meteran dan 

kemiringan lereng diukur dengan menggunakan yallon dan abney level. Hasil perhitungan LS 

menunjukkan lahan yang termasuk dalam klasifikasi agak miring adalah S3 sampel 1, pada 

lokasi S3 sampel 1 yang menjadi tempat pengambilan sampel ada wilayah perkebunan. 

Bentuk lahan S3 sampel 1 mempunyai kemiringan lereng 8.74% dan panjang 24 meter. 

Nilai LS yang tertinggi berada pada lokasi lahan S4 sampel 1 dengan panjang lereng 20 meter, 

dan kemiringan lereng 69.94%. Kemiringan lereng yang semakin tinggi menunjukkan bahwa 

semakin besar Tingkat bahaya erosi yang akan terjadi dibandingkan dengan lahan yang datar. 

Hasil pengukuran di lapangan dan hasil perhitungan menunjukkan bahwa Daerah Aliran 

Sungai Amandit mempunyai kemiringan lereng yang beragam dan sebagian besar termasuk 

dalam klasifikasi curam, karena Daerah Aliran Sungai Amandit yang menjadi lokasi penelitian 
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merupakan daerah dataran tinggi. Erosi tertinggi dapat terjadi pada lereng divergen cembung, 

sedangkan erosi terkecil terjadi pada lereng divergen cekung (Sabzevari & Talebi, 2019). 

 

Faktor Konservasi dan Penggunaan Tanaman 

Hasil pengamatan di lapangan, tata guna lahan dan jenis tanaman adalah kebun 

campuran yang terdiri dari tanaman ubi kayu, cabe, kelapa, dan terdapat juga kebun karet. 

Selain itu terdapat juga lahan kosong yang tidak diolah oleh masyarakat sekitar baik itu untuk 

perkebunan maupun untuk permukiman. Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa 

konservasi tanah pada daerah penelitian yang terbanyak adalah tanaman perkebunan dengan 

penutup tanah yang sedang, karena daerah penelitian sebagian besar lahannya adalah lahan 

perkebunan masyarakat. Selanjutnya konservasi tanah yang ada pada daerah penelitian adalah 

tanaman perkebunan dengan penutup tanah rapat, dan sebagiannya lagi terdapat tanaman 

yang ditanam dalam kontur dengan kemiringan bervariasi.  

Berdasarkan nilai faktor CP, maka dapat dianalisa bahwa daerah penelitian dengan 

penggunaan lahan berupa perkebunan dan hutan. Kebun yang ada di lokasi penelitian adalah 

kebun cabe, kebun karet, dan kebun campuran yang mempunyai penutup tanah yang tidak 

rapat. Pada lokasi penelitian juga masih terdapat lahan kosong yang tidak ditanami dan hanya 

sedikit ditumbuhi vegetasi penutup tanah. Adanya vegetasi penutup lahan yang baik seperti 

rumput yang tebal dan hutan yang lebat dapat menghilangkan pengaruh topografi terhadap 

erosi sehingga erosi yang terjadi kecil sebaliknya penutup lahan yang jarang dapat 

menyebabkan terjadinya erosi yang tinggi. Kehilangan tanah dapat disebabkan oleh adanya 

lereng yang curam dan tutupan vegetasi yang rusak (El Jazouli et al., 2017). 

 

 

    

                                a                                                                   b 

Gambar 2. Penutup lahan pada lokasi penelitian, a. Penutup lahan pada bentuklahan D1, b. Penutup 

lahan pada bentuklahan D5. 

 

 

Analisis Tingkat Bahaya Erosi yang Terjadi 

Urutan besarnya erosi nilai prediksi erosi dimulai dari yang terbesar adalah pada 

bentuklahan S2 titik 1 dengan total 1276.535 ton/ha/tahun. Faktor yang membedakan nilai 

prediksi tingkat bahaya erosi di lokasi penelitian adalah faktor K, LS, C dan P, sedangkan 

faktor R (indeks erosivitas hujan) nilainya sama pada seluruh titik pengamatan yaitu 1843.16.  

Bentuklahan yang mempunyai tingkat bahaya erosi yang sangat berat terdapat pada 

bentuklahan D1 titik 2, D2 titik 2, D3 titik 1, D3 titik 2, S2 titik 1, S4 titik 1 dan S4 titik 2. 

Bentuklahan D1 titik 2 mempunyai penggunaan lahan berupa tanaman cabe dengan penutup 

lahan yang tidak rapat dan kemiringan lereng 62.48% yang termasuk kedalam klasifikasi 

sangat curam. Tingkat bahaya erosi di DAS amandit terdapat pada Tabel 2 dan Gambar 4. 
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Tabel 2. Tingkat bahaya erosi di DAS Amandit 

No Kecamatan 

Luas 

Wilayah 

(Ha) 

Satuan 

BL 
Sampel 

Prediksi Erosi 

(Ton/Ha/Th) 
Kelas Keterangan 

1 

Loksado 43648.0 

D1 

1 93.190 III sedang 

2 2  527.928 V 
sangat 

berat 

3 

D2 

1 85.463 III sedang 

4 2  546.616 V 
sangat 

berat 

5 

D3 

1  609.348 V 
sangat 

berat 

6 2  784.633 V 
sangat 

berat 

7 

D4 

1  437.330 IV berat 

8 2  359.504 IV berat 

9 

D5 

1  291.304 IV berat 

10 2  43.441 II ringan 

11 

Padang 

Batung 
2120.8 

S1 

1  368.263 IV berat 

12 2  402.546 IV berat 

13 

S2 

1  1276.535 V 
sangat 

berat 

14 2  465.560 IV berat 

15 

S3 

1  10.566 I 
sangat 

ringan 

16 2 97.036 III sedang 

17 

S4 

1  932.933 V 
sangat 

berat 

18 2  751.316 V 
sangat 

berat 

 

Tingkat bahaya erosi yang sangat berat terdapat pada satuan bentuklahan D3 titik 1 dan 

D3 titik 2 yang terdapat di Kecamatan Loksado. Pada bentuklahan D3 titik 1 penggunaan 

lahannya adalah kebun karet dengan penutup tanah sebagian dan kemiringan lereng 46.63% 

dan termasuk kedalam kalsifikasi curam. Faktor yang menyebabkan erosi pada bentuklahan 

D3 titik 1 adalah karena tingkat kemiringan lahan yang termasuk curam dan dan tingkat 

erodibilitas 0.57 yang termasuk kedalam klasifikasi sangat tinggi. Faktor erodibiltas sangat 

berpengaruh dalam menentukan terjadinya erosi. Semakin tinggi tingkat erodibilitas tanah 

semakin mudah tanah untuk tererosi. Faktor lain yang mempengaruhi tingkat bahaya erosi 

pada bentuklahan D3 titik 1 adalah faktor vegetasi yang terdapat pada lahan tersebut. Jenis 

tanaman yang terdapat pada lahan D3 titik 1 adalah kebun karet dengan penutup tanah 

sebagian dan tajuk dari pohon karet yang tidak dapat menutup tanah yang dibawahnya 

dengan sempurna sehingga air hujan yang jatuh langsung menyentuh tanah dan menjadi aliran 

permukaaan. Titik pengamatan selanjutnya yang mempunyai tingkat bahaya erosi sangat berat 

adalah bentuklahan D3 titik 2 yang terdapat di Kecamatan Loksado. 

Faktor penyebab tingkat bahaya erosi sangat berat pada titik pengamatan satuan 

bentuklahan D3 titik 2 adalah kemiringan lereng (57.73%) yang termasuk kedalam klasifikasi 

curam dan faktor vegetasi penutup tanah. Jenis tanaman pada satuan bentuklahan D3 titik 2 

adalah semak belukar dengan penutup tanah sebagian. Berdasarkan hasil pengamatan pada 

lahan D3 titik 2 ada beberapa pohon yang ditebang oleh masyarakat dan menyebabkan lahan 

gundul yang mengakibatkan tanah pada lokasi tersebut sangat mudah tererosi karena vegetasi 

penutup tanah yang tidak sempurna, sehingga tidak ada sesuatu yang menghambat air hujan 
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untuk langsung menyentuh ke tanah. Faktor lain yang mempengaruhi adalah tingkat 

erodibilitas tanah yaitu 0.55 dan termasuk kedalam klasifikasi tinggi. 

 

 

 

Gambar 3. Peta Tingkat bahaya erosi Daerah Aliran Sungai (DAS) Amandit 

 

 

Hasil pengamatan pada lokasi penelitian adalah ada 2 jenis erosi yaitu erosi percik dan 

erosi alur. Erosi alur adalah erosi yang terjadi akibat air yang mengalir berkumpul dalam suatu 

cekungan sehingga di cekungan tersebut terjadi erosi tanah yang lebih besar. Erosi percik 

adalah erosi yang disebabkan oleh adanya percikan air. Percikan tersebut berupa partikel 

tanah dalam jumlah yang kecil dan diendapkan ditempat lain. Erosi alur terdapat pada 

wilayah dengan tingkat bahaya erosi yang berat. 

 

 

   

                                         a                                                       b 

Gambar 4. Erosi yang ada di Lokasi Penelitian, a. Erosi alur, b. Erosi percik 
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Erosi yang tergolong berat-sangat berat didominasi terjadi pada bagian hulu dari DAS. 

Faktor penyebabnya adalah lereng yang curam, penutup lahan yang kurang rapat seperti 

lahan gundul tanpa vegetasi, dan semak, dan nilai erodibilitas yang tinggi. Tutupan lahan yang 

masih berupa hutan meskipun terdapat di wilayah perbukitan, mempunyai tingkat bahaya 

erosi yang lebih kecil (ringan) dibandingkan dengan wilayah perbukitan dengan tutupan 

vegetasi yang rendah. Hasil yang sama juga ditemukan di DAS lain di Indonesia, seperti di DAS 

Cileungsi Bogor, dengan tingkat bahaya erosi yang berat-sangat berat terjadi pada bagian hulu 

dari DAS. Kurangnya penutup lahan menyebabkan menurunnya kemampuan tanah untuk 

meresapkan air (Komaruddin, 2008). Tutupan lahan berupa lahan kosong mempunyai tingkat 

bahaya erosi yang paling berat (Amalia R, 2020). Erosi yang sangat rendah yang terjadi di 

DAS Ciesek terjadi pada wilayah dengan penutup lahan hutan, sedangkan erosi tertinggi 

terjadi pada wilayah dengan tutup lahan berupa lahan gundul, kemudian tegalan dan kebun 

campuran (Yusuf et al., 2020).  

Wilayah hulu dari suatu DAS direkomendasikan dijadikan sebagai kawasan hutan untuk 

mengurangi tingkat bahaya erosi. Wilayah hulu apabila dijadikan sebagai kawasan budidaya 

dengan relief yang berbukit dan lereng yang curam menjadi sulit untuk dikelola. Pada wilayah 

hulu memerlukan teknik konservasi yang tepat agar tidak terjadi erosi yang berat (Andarwati 

et al., 2021).  

 

KESIMPULAN 

Tingkat bahaya erosi yang terjadi pada Daerah Aliran Sungai (DAS) Amandit 

berdasarkan hasil analisis dan perhitungan menggunakan model USLE termasuk klasifikasi 

berat-sangat berat. Faktor penyebab tingkat bahaya erosi yang terjadi pada Daerah Aliran 

Sungai (DAS) Amandit adalah tingkat kemiringan lereng yang tinggi, faktor penutup tanah dan 

tingkat erodibilitas tanah yang tinggi. Penutup lahan seperti rumput yang tebal dan hutan 

dapat mengurangi pengaruh dari topografi dan tanah terhadap erosi sehingga erosi dapat 

berkurang.  

Penelitian yang dapat dilakukan berikutnya adalah menggunakan metode prediksi 

tingkat bahaya erosi lainnya untuk memprediksi besarnya erosi pada wilayah penelitian seperti 

metode MUSLE dan metode RUSLE. Penggunaan metode lainnya diharapkan dapat 

menghasilkan data yang lebih objektif dan lebih tepat agar arahan konservasi pada wilayah 

penelitian dapat lebih tepat untuk dapat mengatasi permasalahan erosi. 
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